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STRATEGI PENGAWASAN MUTU PUPUK DI PERKEBUNAN
KELAPA SAWIT

S. Rahutomo dan Arsyad D. Koedadiri

RINGKASAN

Biaya pemupukan yang tinggi dalam budidaya kelapa sawit dan beragamnya jenis serta
mutu pupuk yang beredar di pasaran menuntut praktisi perkebunan untuk melakukan peng-
awasan mutu pupuk. Tujuan pengawasan mutu pupuk adalah untuk menjamin efektifitas pupuk
yang diaplikasikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit yang optimal
sekaligus menghindari inefisiensi akibat aplikasi pupuk di bawah standar mutu yang telah
ditetapkan. Strategi pengawassan mutu pupuk diawali dengan pengumpulan informasi spesifi-
kasi pupuk dan perbandingannya dengan Standar Nasional Indonesia (SNI), serta informasi
hasil uji efikasi terhadap tanaman kelapa sawit yang dilakukan oleh instansi penelitian terper-
caya. Langkah selanjutnya pihak pekebun perlu melakukan pengambilan sampel pupuk yang
telah sampai di gudang kebun untuk analisis laboratorium. Hasil analisis laboratorium ter-
sebut menjadi dasar utama pengambilan keputusan apakah pupuk tersebut dapat diaplikasikan

atau tidak.

Kata kunci : pupuk, kelapa sawit

PENDAHULUAN

Pemupukan merupakan salah satu
faktor yang mutlak memerlukan perhatian
penuh mengingat produktivitas kelapa
sawit sangat ditentukan oleh input hara
melalui pemupukan. Hal tersebut meng-
akibatkan biaya pemupukan menjadi cu-
kup tinggi, yaitu 24% dari total biaya pro-
duksi atau 40-60% dari total biaya pemeli-
haraan (4). Di samping itu, harga pupuk
menjadi semakin mahal setelah subsidi
pemerintah untuk pupuk tidak diberlaku-
kan lagi sejak awal tahun 1990 serta ter-
jadinya depresiasi nilai mata uvang rupiah
sejak tahun 1997, sementara tingkat harga
Crude Palm Oil (CPO) sering mengalami
ketidakstabilan dan pada saat tertentu
berada pada titik yang sangat rendah. Hal
tersebut menuntut praktisi perkebunan un-
tuk secara tepat melakukan pengelolaan
pupuk, salah satunya adalah pengawasan
mutu pupuk.

Pengawasan mutu pupuk diperlukan
mengingat semakin banyaknya merk da-
gang pupuk yang beredar di pasaran baik
pupuk impor maupun lokal dengan mutu
dan kandungan hara yang sangat beragam.
Aplikasi pupuk yang terjamin mutunya
didukung jenis, dosis, cara, dan waktu yang
tepat akan menjamin efektifitas pupuk ter-
sebut terhadap pertumbuhan dan produk-
tivitas tanaman kelapa sawit yang optimal
di lapangan. Hal tersebut juga menjadi
salah satu upaya untuk menghindari in-
efisiensi akibat aplikasi pupuk di bawah
standar mutu yang telah ditetapkan.

PEMILIHAN JENIS PUPUK
1. Pemilihan jenis pupuk

Pertimbangan dalam memilih jenis
pupuk yang akan diaplikasikan di lapangan
umumnya didasarkan pada aspek agrono-
mis maupun ekonomis. Pertimbangan
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agronomis berkaitan dengan sifat fisik dan
kimia tanah, sifat fisik dan kimia pupuk,
iklim, hasil analisis hara daun, dan umur
tanaman. Pertimbangan ekonomis umum-
nya berkaitan dengan harga pupuk, dosis
yang direkomendasikan, dan metode
aplikasi yang akan digunakan.

2. Keragaman mutu pupuk

Pupuk yang beredar di pasaran selain
sangat beragam dalam hal jenis dan merk
dagang juga mempunyai keragaman mutu.
Jenis pupuk yang sama tetapi dari produsen
yang berbeda dapat memiliki mutu yang
sangat berbeda berkaitan dengan proses
produksi dan deposit yang digunakan,
terutama untuk jenis pupuk alam. Data
yang diperoleh dari hasil analisis pupuk
yang dilakukan di laboratorium Pusat
Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) selama
1999-2000 menunjukkan bahwa mutu be-
berapa jenis pupuk jauh di bawah mutu
Standar Nasional Indonesia (SNI) dan se-
bagian lainnya telah memenuhi persyaratan
mutu SNI. Berikut beberapa penyimpangan
mutu pada pupuk yang umum digunakan di
perkebunan kelapa sawit.

Pupuk N

Selain Amonium Sulfat (ZA), se-
bagian besar perkebunan kelapa sawit
menggunakan urea sebagai sumber N. Urea
memiliki sifat higroskopis, sehingga sering
kali memiliki kadar air yang terlalu tinggi
akibat kesalahan dalam penyimpanan dan
transportasi. Kadar air urea yang disyarat-
kan dalam SNI maksimum 0,5%.

Pupuk P

Pupuk yang umum digunakan sebagai
sumber P di perkebunan kelapa sawit ada-
lah SP-36, TSP, dan rock phosphate (RP).
RP sering digunakan di perkebunan kelapa
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sawit yang memiliki kemasaman tanah cu-
kup tinggi, karena selain memberikan hasil
yang cukup baik, harga per kandungan ha-
ranya juga relatif lebih murah dibanding-
kan TSP/SP-36. Penyimpangan mutu yang
sering ditemukan pada RP adalah kandung-
an P,0Os di bawah standar SNI, yaitu P,Os
larut dalam asam mineral kurang dari 28%,
larut dalam asam sitrat 2% kurang dari
10%, dan larut dalam asam format 2%
kurang dari 14% untuk rock phosphate
kualitas A (5).

Pupuk K

MoP (Muriate of Potash) merupakan
pupuk sumber K yang umum digunakan di
perkebunan kelapa sawit. Warna pupuk
MoP umumnya merah atau putih dengan
kandungan K,O menurut SNI minimal
60% (6). Hasil analisis laboratorium PPKS
selama 1999-2000 menunjukkan bahwa
beberapa pupuk MoP dari produsen ter-
tentu memiliki kandungan K,O jauh di-
bawah 60%. Pengetahuan mengenai sum-
ber dan produsen pupuk MoP serta infor-
masi hasil analisis laboratorium sangat di-
perlukan sebelum melakukan aplikasi MoP
di lapangan.

Pupuk Mg

Pupuk yang umum digunakan sebagai
sumber Mg di perkebunan kelapa sawit
adalah dolomit dan kieserit. = Dolomit
merupakan sumber Mg, sedangkan kieserit
selain mengandung Mg juga mengandung
S. Kieserit sebenarnya merupakan nama
mineral dan tidak semua magnesium sulfat
dapat disebut kieserit.  Kieserit adalah
mineral evaporit dengan rumus kimia
MgSO,. H,O berbentuk monoklin, kekeras-
an berada pada skala 3,5, berbelahan sem-
purna, dan berwarna putih jernih (7). Se-
dangkan pupuk kieserit adalah pupuk ma-
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jemuk yang kandungan utamanya adalah
mineral kieserit, berkadar minimum 25,5%
MgO dan 21% S dan berkelarutan lambat.
Beberapa produsen pupuk memberi label
kieserit pada produknya, meskipun berda-
sarkan hasil analisis laboratorium produk
tersebut lebih tepat disebut pupuk mag-
nesium atau pupuk magnesium sulfat
karena kandungan utamanya bukan mineral
kieserit.

Pupuk majemuk

Pupuk majemuk yang umum diguna-
kan di perkebunan kelapa sawit terutama di
pembibitan dan tanaman belum menghasil-
kan (TBM) adalah pupuk majemuk
NPKMg. SNI mensyaratkan deviasi antara
hasil analisis laboratorium dengan spesifi-
kasi yang dicantumkan dalam kemasan ti-
dak lebih dari 10% (7). Penyimpangan
yang kadang terjadi adalah besarnya de-
viasi melebihi ketentuan yang disyaratkan
dalam SNI.

PENGAWASAN MUTU PUPUK

1. Informasi spesifikasi dan uji efikasi
pupuk

Informasi spesifikasi pupuk

Informasi spesifikasi pupuk mengenai
sifat fisik dan kandungan hara perlu di-
peroleh sebelum pupuk tersebut diaplikasi-
kan. Informasi tersebut dibandingkan de-
ngan standar yang telah umum digunakan.
Di Indonesia, standar tersebut berpedoman
pada Standar Nasional Indonesia (SNI)
yang ditetapkan dan diberlakukan oleh De-
partemen Perdagangan dan Perindustrian.

Pupuk yang telah memenuhi per-
syaratan dalam SNI berhak memperoleh
label SNI dalam kemasan luarnya.
Penyampaian informasi SNI akan berman-

faat bagi konsumen dan secara tidak lang-
sung akan meningkatkan kepedulian
(awareness) produsen terhadap mutu dan
standarisasi (1). Kepedulian para produsen
pupuk ini akan mencegah produksi pupuk
di bawah standar yang telah ditentukan
karena pupuk di luar spesifikasi akan di-
hindari oleh pihak pekebun yang sudah pe-
duli terhadap mutu.

Uji efikasi pupuk

Informasi mengenai hasil uji efikasi
pupuk diperlukan untuk mengetahui pe-
ngaruh, efektifitas, dan efisiensi pupuk ter-
sebut dalam mencukupi kebutuhan hara
tanaman selama pertumbuhan dan produk-
si. Uji efikasi pupuk tersebut hendaknya
dilakukan oleh instansi penelitian yang
telah terpercaya dan memperoleh legiti-
masi dari pemerintah untuk menjamin hasil
penelitian yang obyektif.

2. Uji laboratorium

Pengambilan contoh pupuk

Pengambilan contoh pupuk untuk
analisis laboratorium dilakukan oleh pihak
pekebun sebagai konsumen, bukan oleh pi-
hak distributor. Contoh pupuk ini diambil
dari pupuk yang telah sampai di gudang
penyimpanan pupuk di kebun. Hal ini di-
perlukan untuk menjamin sampel pupuk
yang diambil benar-benar merupakan pe-
wakil dari keseluruhan pupuk yang akan
diaplikasikan di lapangan.

Alat pengambil sampel pupuk hen-
daknya terbuat dari bahan yang tahan karat.
Selain itu, alat dibuat sederhana untuk
memudahkan petugas pengambil sampel
pupuk. Sampel pupuk diambil langsung
dari karung pupuk. Sampel pupuk yang
telah diambil dimasukkan ke dalam botol
plastik dan diberi label yang memuat jenis
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dan merk dagang pupuk, tanggal pengam-
bilan sampel, petugas pengambil sampel,
nomor sampel, dan jumlah karung pupuk
keseluruhan. Pengambilan sampel pupuk
dilakukan secara acak, sedangkan jumlah
sampel didasarkan pada jumlah karung pu-
puk yang ada. Jumlah karung dan jumlah

sampel yang disarankan terdapat pada
Tabel 1 dan 2. Norma jumlah contoh pu-
puk tersebut didasarkan pada jenis pupuk
(pupuk buatan/pupuk alam), jumlah karung
pupuk, bobot pupuk per karung, dan biaya
analisis laboratorium (2).

Tabel 1. Jumlah sampel pupuk (pupuk alam) untuk analisis laboratorium

No Jumlah karung pupuk (berat @ 50 kg)* Bobot pupuk (ton) Jumlah sampel
1 100 - 2.500 5-125 3
2 2.500 - 5.000 125 - 250 10
3 5.000 - 7.500 250 - 375 15
Keterangan : * jika lebih dari 7.500 karung, sampel diambil dari kelebihan karung tersebut dan jumlah sampel tetap
disesuaikan dengan jumlah karung seperti di atas.
Sumber : Darmosarkoro, et al. 2000

Tabel 2. Jumlah sampel pupuk (pupuk buatan) untuk analisis laboratorium

No. | Jumlah karung pupuk (berat @ 50 kg)* Bobot pupuk (ton) Jumlah sampel
1 100 - 4.000 5-200
2 4.000 - 8.000 200 - 400 7
3 8.000 — 12.000 400 - 600 12
Keterangan : * jika lebih dari 12.000 karung, sampel diambil dari kelebihan karung tersebut dan jumlah sampel
tetap disesuaikan dengan jumlah karung seperti di atas.
Sumber : Darmosarkoro, et al. 2000

Sampel pupuk lebih baik dianalisis di
laboratorium yang telah terpercaya. Labo-
ratorium ini biasanya merupakan laborato-
rium di bawah lembaga pendidikan, pene-
litian, konsultan, ataupun badan resmi yang
telah diakui oleh pemerintah. Laboratorium
tersebut hendaknya melakukan uji berda-
sarkan ketentuan dari SNI. Dalam beberapa
SNI, telah dijelaskan prinsip, pereaksi, per-
alatan, prosedur dan cara perhitungan un-
tuk melakukan uji terhadap pupuk urea,
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urea amonium fosfat, pupuk kalium klo-
rida, pupuk kalium nitrat, pupuk kalium
sulfat, pupuk kalsium nitrat, pupuk kieserit,
pupuk NPK, pupuk fosfat alam untuk per-
tanian, dan pupuk dolomit.

3. Tindakan pasca analisis laboratorium

Hasil analisis dari laboratorium hen-
daknya digunakan sebagai dasar utama se-
belum melakukan aplikasi pupuk di lapang-
an. Jika hasil analisis laboratorium menun-
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jukkan bahwa pupuk tersebut tidak me-
menuhi spesifikasi sesuai standar yang
telah ditentukan, maka beberapa tindakan
perlu dilakukan untuk menghindari ke-
rugian lebih lanjut. Pihak pekebun dapat
menerapkan sanksi terhadap pihak dis-
tributor, diantaranya adalah mengem-
balikan dan meminta penggantian pupuk
tersebut, menuntut denda sesuai kesepakat-
an yang telah disetujui bersama dalam su-
rat perjanjian, dan melakukan black [list
terhadap distributor tersebut (3).

KESIMPULAN

Pengawasan mutu pupuk di perkebun-
an kelapa sawit merupakan salah satu
upaya untuk menjamin pupuk yang
diaplikasikan di lapangan telah memenuhi
standar umum mutu pupuk yang berlaku.
Hasil analisis laboratorium menjadi kunci
utama dalam pengawasan mutu pupuk,
selain dukungan informasi awal mengenai
spesifikasi pupuk serta hasil uji efikasi ter-
hadap tanaman kelapa sawit oleh instansi
terpercaya, yang pada akhirmya menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan ke-
laikan aplikasi suatu produk pupuk di
lapangan. Melalui pengawasan mutu pupuk
ini diharapkan dapat dicapai efektifitas pu-
puk tersebut dalam menunjang pertum-
buhan dan produksi tanaman kelapa sawit
yang optimal sekaligus menghindari in-

efisiensi akibat aplikasi pupuk di bawah
standar mutu yang telah ditetapkan.
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